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INTISARI*) 

Kecamatan Tamansari merupakan kecamatan yang memiliki populasi ternak sapi perah 

yang cukup banyak dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan yang berbeda wilayah di 

Kabupaten Boyolali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kontribusi usaha 

sapi perah dan seberapa besar kontribusi usaha peternakan sapi perah terhadap pendapatan 

keluarga di kecamatan tamansari kabupaten boyolali. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Mei 2023. Penelitian dilakukan di Kecamatan Tamansari, Kabupaten Boyolali. Metode 

penelitian ini merupakan metode studi kasus. Penentuan sampel untuk pengambilan data 

dilakukan secara proportional random sampling berdasarkan pembagian setiap wilayah dari 

Kecamatan Tamansari. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan menggunakan rumus 

kontribusi pendapatan serta analisis correlation pearson. Berdasarkan hasil penelitian 

kontribusi usaha ternak sapi perah terhadap pendapatan keluarga di Kecamatan Tamansari 

Kabupaten Boyolali dapat disimpulkan sebagai berikut 1) Nilai kontribusi pendapatan usaha 

ternak sapi perah di Kecamatan Tamansari Kabupaten Boyolali yaitu 45% (lebih dari 30%), 

maka usaha ternak sapi perah termasuk dalam kategori usaha utama. 2) Jumlah kepemilikan 

ternak sapi perah terhadap pendapatan berhubungan secara negatif yaitu -0,132 berarti 

memiliki hubungan rendah dan tidak searah, dikarenakan ternak sapi perah yang dipelihara 

responden banyak yang masih muda dan belum bereproduksi (laktasi). 3) Jumlah kepemilikan 

ternak sapi perah dengan presentase kontribusi pendapatan usaha ternnak sapi perah memiliki 

nilai positif 0,959 berarti memiliki tingkat hubungan tinggi. 
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ABSTRACT*) 

            Tamansari sub-district is a sub-district that has a large population of dairy cattle 

compared to other sub-districts in Boyolali district. This study aims to find out how the dairy 

business contributes and how much the dairy farm business contributes to family income in 

Tamansari sub-district, Boyolali district. This research was conducted in May 2023. The 

research was conducted in Tamansari District, Boyolali Regency. This research method is a 

case study method. Determination of the sample for data collection was carried out by means 

of proportional random sampling based on the division of each region of Tamansari District. 

Data analysis used descriptive analysis and used the income contribution formula and Pearson 

correlation analysis. Based on the research results of the contribution of the dairy cattle 

business to family income in Tamansari District, Boyolali Regency, it can be concluded as 

follows 1) The contribution value of the dairy cattle business income in Tamansari District, 

Boyolali Regency, is 45% (more than 30%), so that the dairy cattle business is included in 

the main business category. 2) The number of dairy cattle ownership has a negative 

relationship to income, i.e. -0.132, which means it has a low and not unidirectional 

relationship, because many of the dairy cattle kept by the respondents are young and have not 

reproduced (lactation).  3) The total ownership of dairy cattle with the percentage contribution 

of dairy cattle business income has a positive value of 0.959 which means it has a high degree 

of relationship. 
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